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This article examines community service activities aimed at 
enhancing Arabic literacy among students at TPQ 
Babussalam, Kajhu, Aceh Besar. Situation analysis revealed 
that students possessed fundamental Quranic recitation 
skills, yet their comprehension of Arabic vocabulary was 
limited due to mechanical rote memorization. To address 
this, Kitab Kuning was introduced as a contextual learning 
medium. Using the Participatory Action Research (PAR) 
method, the intervention followed planning, 
implementation, and evaluation cycles involving students 
and teachers. Results showed that the use of Kitab Kuning 
through talaqqī and vocabulary analysis significantly 
increased student motivation and mastery of everyday 
Arabic terms (mufradāt). Beyond linguistic improvement, 
the activity fostered deeper connections to Islamic 
intellectual traditions and strengthened religious character. 
This study concludes that adapting classical texts for early 
childhood is a viable strategy for sustainable religious 
literacy, provided it is supported by interactive pedagogy 
and community engagement. 

ABSTRAK 

Kata Kunci: 

Bahasa Arab; 
Pemberdayaan 
Masyarakat; Kitab 
Kuning; Taman 
Pendidikan Al-Qur'an. 

Artikel ini mengkaji pelaksanaan kegiatan pengabdian 
masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan literasi 
bahasa Arab di kalangan santri TPQ Babussalam, Kajhu, 
Aceh Besar. Analisis situasi menunjukkan bahwa santri 
memiliki kemampuan dasar membaca Al-Qur'an, namun 
pemahaman terhadap kosakata bahasa Arab masih 
terbatas karena fokus pada hafalan mekanistik. Untuk 
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mengatasi hal ini, Kitab Kuning diperkenalkan sebagai 
media pembelajaran kontekstual. Dengan menggunakan 
metode Participatory Action Research (PAR), intervensi 
mengikuti siklus sistematis perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi yang melibatkan santri dan guru sebagai mitra 
aktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
Kitab Kuning melalui metode talaqqī dan analisis kosakata 
secara signifikan meningkatkan motivasi santri dan 
penguasaan mufradāt (kosakata sehari-hari). Selain 
peningkatan linguistik, kegiatan ini menumbuhkan 
hubungan yang lebih dalam dengan tradisi intelektual 
Islam dan memperkuat karakter religius santri. Studi ini 
menyimpulkan bahwa adaptasi teks klasik untuk 
pendidikan anak usia dini merupakan strategi yang layak 
untuk literasi keagamaan yang berkelanjutan, asalkan 
didukung oleh pedagogi interaktif dan keterlibatan 
masyarakat.  

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Islam di wilayah Aceh memiliki akar sejarah yang sangat 

kuat dengan menempatkan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) sebagai 

institusi sosial-keagamaan utama dalam pembentukan karakter religius anak 

usia dini (Mundziriy et al., 2023). TPQ bukan sekadar tempat belajar membaca 

huruf hijaiyah, melainkan wahana strategis untuk mentransmisikan nilai-nilai 

moral, spiritual, dan intelektual Islam selama masa usia emas (golden age) 

perkembangan anak (Syah, 2019). Sebagai daerah yang menerapkan syariat 

Islam secara kāffah, pengembangan kurikulum pendidikan di Aceh wajib 

menjadikan Al-Qur’an dan hadis sebagai falsafah pengembangan utama untuk 

memastikan generasi muda tumbuh dalam nilai-nilai Islami yang kokoh 

(Daud, 2020).  

Dalam konteks penguatan identitas religius tersebut, penguasaan bahasa 

Arab menjadi kebutuhan yang mendasar dan mutlak bagi santri. Hal ini 

dikarenakan bahasa Arab merupakan kunci utama untuk memahami sumber-

sumber primer ajaran Islam serta menghindari potensi misinterpretasi teks suci 

(Putra et al., 2025). Pengenalan bahasa Arab sejak dini di lingkungan TPQ 

diharapkan mampu mendorong sikap positif santri terhadap bahasa Al-

Qur’an, baik secara reseptif maupun produktif, guna menyiapkan mereka 

memiliki wawasan global yang tetap berakar pada tradisi keilmuan Islam 

(Syah, 2019). Tanpa literasi bahasa Arab yang memadai, pemahaman santri 
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terhadap teks-teks keagamaan akan bersifat dangkal dan terbatas pada bunyi 

tanpa makna (Baharun et al., 2023). 

Namun, realitas yang ditemukan pada banyak lembaga pendidikan non-

formal saat ini menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup lebar antara 

kemampuan membaca (tilawah) dan pemahaman makna teks (Rokimin & 

Darojat, 2024). Fenomena ini menjadi krusial karena santri sering kali mampu 

melafalkan ayat-ayat suci dengan tajwid yang fasih namun gagal memahami 

esensi pesan moral yang terkandung di dalamnya akibat dominasi metode 

hafalan mekanistik. Ketiadaan dasar kosa kata (mufradāt) yang memadai sejak 

jenjang pemula membuat proses literasi menjadi terhambat dan cenderung 

membosankan bagi santri cilik (Manaf et al., 2023). 

Analisis situasi di TPQ Babussalam, Gampong Kajhu, menunjukkan 

urgensi revitalisasi kurikulum literasi guna menjawab tantangan era society 5.0 

yang menuntut adaptasi teknologi tanpa meninggalkan akar tradisi intelektual 

(Jamil & Agung, 2022). Tinjauan literatur terhadap program pemberdayaan 

serupa menunjukkan bahwa pengabdian sebelumnya sering kali hanya 

berfokus pada grup tahfīẓ atau baca tulis Al-Qur’an dasar secara teknis (Azmi, 

2022; Mustofa & Ira, 2022). Masih jarang ditemukan program yang 

mengintegrasikan pengkajian teks orisinal klasik sebagai media literasi bahasa 

asing untuk anak usia dini, padahal kitab kuning memiliki peran sentral 

sebagai sarana pemahaman agama yang komprehensif dan holistik (Daulay et 

al., 2024). 

Inovasi yang ditawarkan dalam pengabdian ini adalah penggunaan 

Kitab Kuning sebagai media pembelajaran kontekstual yang disederhanakan 

untuk memperkaya mufradāt santri. Pengkajian kitab kuning di tingkat TPQ 

dipandang sebagai langkah berani untuk dekonstruksi pandangan bahwa teks 

klasik hanya layak dikonsumsi oleh santri dewasa atau tingkat lanjut (Anggoro 

& Miswar, 2025). Dengan strategi adaptasi materi yang tepat, kitab-kitab klasik 

ini dapat menjadi sumber mufradāt yang sangat kaya bagi anak-anak. Hal ini 

selaras dengan teori meaningful learning yang menekankan pentingnya kaitan 

antara informasi baru dengan konsep relevan yang sudah ada dalam kognisi 

anak (Nurhayati et al., 2025).  

Urgensi kegiatan ini juga dipicu oleh gempuran digitalisasi yang 

cenderung menjauhkan anak-anak dari teks klasik, sehingga revitalisasi ini 

bertujuan untuk melestarikan tradisi intelektual Islam Nusantara (Sari et al., 

2025). Melalui pemanfaatan fleksibilitas otak anak usia dini, proses literasi 

bahasa asing dapat dicapai secara lebih efektif melalui habituasi teks-teks 
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tersebut dalam kegiatan rutin di TPQ (Isbah et al., 2022). Program ini juga 

menjadi solusi atas ketergantungan TPQ pada figur ustaz tunggal melalui 

penyediaan modul mandiri yang dapat digunakan oleh relawan pengajar 

(Ulfah et al., 2025). 

Tujuan utama dari pengabdian ini adalah untuk meningkatkan 

kompetensi literasi bahasa Arab santri TPQ Babussalam melalui analisis 

mufradāt berbasis kitab kuning dengan pendekatan partisipatif. Pembahasan 

dalam artikel ini akan menguraikan kontribusi nyata dari penggunaan teks 

klasik dalam mempercepat penguasaan kosa kata serta dampaknya terhadap 

motivasi belajar santri. Paparan dalam pendahuluan ini ditutup dengan alur 

solusi yang mencakup tahapan identifikasi masalah, penyusunan kurikulum 

mikro berbasis Matn al-Ghāyah wa al-Taqrīb, implementasi tindakan PAR, serta 

evaluasi luaran berupa peningkatan skor tes literasi santri. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini mengadopsi metode 

Participatory Action Research (PAR) yang menekankan pada kolaborasi kolektif 

antara pengabdi dan komunitas mitra (Siswadi & Syaifuddin, 2024). PAR 

bukan sekadar riset, melainkan proses berbagi dan belajar bersama untuk 

memberikan dampak konkret bagi masyarakat melalui aksi perubahan 

(Khasanah et al., 2024). Siklus PAR yang diterapkan meliputi tahapan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi yang dilakukan secara berulang 

untuk memperbaiki kondisi di lapangan (Siswadi & Syaifuddin, 2024). Fokus 

utama metode ini adalah membangun kesadaran kritis melalui dialog serta 

partisipasi aktif (Umam et al., 2022). 

Tahap perencanaan dilakukan melalui diskusi kelompok terfokus (FGD) 

bersama ustaz di TPQ Babussalam untuk memetakan tantangan literasi. 

Selanjutnya, disusun modul mufradāt berbasis kitab klasik tingkat dasar seperti 

Matn al-Ghāyah wa al-Taqrīb, dan sebagainya. Implementasi program 

dilaksanakan selama satu minggu intensif yang mencakup pengenalan 

kosakata melalui benda konkret di sekitar lingkungan. Keberhasilan program 

dievaluasi menggunakan instrumen tes lisan hafalan bermakna dan catatan 

lapangan secara sistematis (Aniqoh et al., 2021). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dinamika Implementasi Pendekatan Partisipatif di TPQ Babussalam 
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Pelaksanaan kegiatan revitalisasi literasi di TPQ Babussalam diawali 

dengan membangun kemitraan yang kuat antara relawan pengabdi dan 

pengurus TPQ. Hubungan kemitraan ini didasarkan pada tanggung jawab 

bersama untuk menggapai tujuan penguatan identitas keagamaan santri 

melalui penguasaan bahasa (Arifin et al., 2024). Dalam praktiknya, relawan 

pengabdi tidak memosisikan diri sebagai pakar eksternal, melainkan sebagai 

fasilitator yang belajar bersama komunitas untuk memahami kendala literasi 

(Siswadi & Syaifuddin, 2024). Hal ini penting mengingat tantangan utama di 

TPQ lokal sering kali berasal dari ketergantungan pada figur pengajar utama 

(Ulfah et al., 2025). 

Keterlibatan aktif santri dalam perencanaan materi terbukti 

meningkatkan rasa memiliki terhadap program belajar (Umam et al., 2022). 

Santri diajak berdialog mengenai kosakata apa saja yang ingin mereka kuasai 

dari kitab kuning, sehingga materi menjadi lebih relevan dan kontekstual. 

Pendekatan ini mengubah paradigma santri dari sekadar objek pendidikan 

menjadi subjek aktif yang berkontribusi pada jalannya kegiatan ḥalaqah. Sinergi 

ini menjadi kunci utama dalam memastikan revitalisasi literasi menjadi model 

pembelajaran baru bagi ustaz setempat. 

Implementasi siklus PAR yang sistematis memungkinkan pengabdi 

untuk melakukan penyesuaian strategi secara real-time berdasarkan respons 

santri (Lubis et al., 2023). Jika santri terlihat kesulitan dengan istilah gramatikal, 

maka ustaz akan segera menyederhanakannya melalui pendekatan visual 

(Nisa’, 2025). Fleksibilitas ini merupakan keunggulan utama dari metode 

partisipatif dibandingkan dengan pengabdian yang bersifat instruksional 

searah (Khasanah et al., 2024). Dengan melibatkan komunitas secara total, 

program revitalisasi ini berhasil menumbuhkan kembali gairah belajar santri 

di TPQ (Mundziriy et al., 2023). 

Transformasi Literasi Melalui Penguatan Mufradat dan Gramatika Dasar 

Peningkatan kompetensi bahasa Arab santri difokuskan pada 

penguasaan mufradāt yang bersumber langsung dari teks klasik kitab kuning. 

Literasi Kitab Kuning menuntut penguasaan tata bahasa sebagai fondasi utama 

memahami makna kata (Rokimin & Darojat, 2024). Berdasarkan hasil evaluasi, 

santri menunjukkan peningkatan kemampuan membaca teks Arab tanpa 

harakat sebesar 30% setelah mengikuti pendampingan. Peningkatan ini diraih 

dengan menggabungkan metode talaqqī dengan latihan berulang-ulang untuk 

memperkuat memori (Yanmar et al., 2023). 
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Penggunaan benda-benda konkret di sekitar lingkungan TPQ untuk 

mengilustrasikan kosakata terbukti mempercepat pembentukan asosiasi 

semantik. Sebagai contoh, saat mempelajari istilah mā'un, santri diajak melihat 

langsung air di lingkungan TPQ. Metode ini menggeser pola hafalan kosong 

menjadi pemahaman bermakna sesuai tahap perkembangan kognitif anak 

(Syah, 2019). Dengan demikian, santri tidak hanya hafal bunyi kata tetapi 

mampu menggunakannya dalam konteks kalimat sederhana. 

Internalisasi Karakter Religius dan Dampak Sosial Pemberdayaan 

Program penguatan literasi bahasa Arab di TPQ Babussalam tidak hanya 

berorientasi linguistik, tetapi juga pada internalisasi nilai karakter (Masnawati 

& Fitria, 2024). Melalui teks-teks klasik yang membahas akhlak, santri diajarkan 

untuk memiliki adab dalam menuntut ilmu. Nilai-nilai seperti kedisiplinan dan 

tanggung jawab menjadi fondasi yang ditanamkan melalui cerita teladan. 

Dampaknya akan terlihat pada penguatan karakter religius santri dalam 

kebiasaan ibadah harian mereka (Mundziriy et al., 2023). 

Pemberdayaan ini juga memberikan dampak jangka panjang bagi 

kemandirian komunitas. Dengan meningkatnya partisipasi orang tua dalam 

memantau hafalan mufradāt anak di rumah, tercipta ekosistem pendidikan 

yang holistik (Nisa’, 2025). Perubahan pola pikir (mindset change) masyarakat 

mengenai pentingnya literasi bahasa Arab menjadi kunci keberlanjutan 

program. Solidaritas antar warga tumbuh seiring dengan kesadaran bahwa 

TPQ adalah pusat vital pembangunan spiritual. 

Secara psikologis, keberhasilan santri menguasai teks kitab kuning 

memberikan suntikan rasa percaya diri yang signifikan (Rokimin & Darojat, 

2024). Rasa bangga mampu membaca "kitab gundul" menjadi motivator 

intrinsik bagi mereka (Koniah, 2023). Pendekatan reinforcement positif berupa 

pujian memperkuat perilaku belajar yang positif. Transformasi ini 

membuktikan bahwa adaptasi literasi klasik melalui metode partisipatif adalah 

strategi ampuh untuk membangun generasi cerdas (Yunita et al., 2023). 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat di TPQ Babussalam melalui 

revitalisasi literasi bahasa Arab berbasis Kitab Kuning telah berhasil mencapai 

target yang ditetapkan. Integrasi metode talaqqī dan halaqah dalam kerangka 

kerja Participatory Action Research (PAR) terbukti efektif dalam meningkatkan 

penguasaan mufradat santri serta menjembatani gap antara kemampuan 
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membaca Al-Qur’an dan pemahaman makna teks. Keberhasilan ini menjawab 

masalah utama mengenai rendahnya pemahaman linguistik akibat metode 

hafalan mekanistik, serta memberikan solusi konkret berupa model 

pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif bagi mitra. 

Dampak dari program ini secara signifikan memperkuat kemandirian 

dan kreativitas masyarakat dalam mendidik generasi muda yang melek literasi 

keagamaan. Internalisasi nilai-nilai karakter melalui teks klasik telah 

menumbuhkan kedisiplinan dan rasa percaya diri pada diri santri, sekaligus 

meningkatkan kesadaran kolektif orang tua santri di Gampong Kajhu 

mengenai urgensi bahasa Arab sebagai bahasa ilmu. Perubahan pola pikir ini 

menciptakan solidaritas sosial yang kuat di tingkat desa, menjadikan TPQ 

Babussalam bukan sekadar tempat mengaji, tetapi pusat pengembangan 

karakter dan intelektual yang berdaya saing bagi anak-anak. 

Keberlanjutan program ini sangat potensial untuk terus dijalankan 

secara mandiri oleh dewan guru TPQ Babussalam melalui modul yang telah 

disiapkan. Untuk menjamin kontinuitas di masa depan, disarankan adanya 

kolaborasi berkelanjutan antara akademisi dan praktisi pendidikan dalam 

menyediakan media digital yang adaptif bagi santri pemula. Rekomendasi bagi 

pengabdi mendatang adalah perlunya fokus pada pelatihan intensif bagi guru-

guru TPQ dalam teknik penyederhanaan teks klasik, sehingga tradisi Kitab 

Kuning tetap lestari dan relevan di tengah arus transformasi digital yang 

semakin pesat. 
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